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ABSTRAK 

 

Nama  : Alanna Octavia Arumsari Wijatmiko 

NIM  : 202110110311266 

Judul : PROSES PENYELESAIAN SENGKETA WARIS ISLAM PADA 

GUGATAN NOMOR REGISTRASI PERKARA 

2009/PDT.G/2024/PA. KAB. MLG 

Pembimbing : 1. Nur Putri Hidayah, A.Md., S.H., M.H. 

   2. Dr. Sulthon Miladiyanto, S.H., M.H. 

Sengketa waris adalah suatu kondisi yang diakibatkan oleh perselisihan 

pembagian harta waris yang terjadi di antara ahli waris. Upaya terakhir dalam 

menyelesaikan sengketa waris adalah upaya penyelesaian sengketa di tingkat 

pengadilan pertama agar perselisihan antar ahli waris tidak berlarut-larut. Tujuan 

dari penulisan ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis  bagaimana proses 

penyelesaian sengketa waris terhadap gugatan nomor registrasi perkara 

2009/Pdt.G/2024/PA. Kab. Mlg. Penulisan ini menggunakan jenis penelitian 

hukum empiris. Hasil penyelesaian sengketa menunjukan bahwa: pertama, proses 

mediasi tidak tercapai kesepakatan sehingga dilanjutkan ke persidangan. Proses 

persidangan meliputi gugatan, jawaban, replik, duplik, pembuktian, pemeriksaan 

setempat, kesimpulan dan putusan. Seluruh proses persidangan berlangsung dengan 

menggunakan e-court kecuali pembuktian. Secara garis besar, seluruh proses 

persidangan sengketa waris ini telah sesuai dengan hukum acara peradilan agama. 

Kesimpulan berlangsung sebagaimana hukum acara peradilan agama dan 

pembahasan yang telah dibuat oleh penulis adalah dapat disimpulkan bahwa majelis 

hakim menolak eksepsi maupun gugatan rekonvensi dari pihak Para Tergugat dan 

memutus perkara ini dengan mengabulkan sebagian gugatan perubahan dari Para 

Penggugat yang tidak sesuai dengan Pasal 127 Reglement op de Rechtsvordering 

(RV). Berdasarkan hasil penulisan ini, penulis memberikan saran untuk lebih 

memahami hukum kewarisan Islam serta hukum acara peradilan agama dalam 

menyelesaikan perkara kewarisan Islam agar menghasilkan putusan yang adil 

berdasarkan pemeriksaan fakta dan penerapan hukumnya. 

Kata Kunci : Sengketa Waris, Islam, Peradilan Agama 
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ABSTRACT 

 

Nama  : Alanna Octavia Arumsari Wijatmiko 

NIM  : 202110110311266 

Judul : PROSES PENYELESAIAN SENGKETA WARIS ISLAM PADA 

GUGATAN NOMOR REGISTRASI PERKARA 

2009/PDT.G/2024/PA. KAB. MLG 

Pembimbing : 1. Nur Putri Hidayah, A.Md., S.H., M.H. 

   2. Dr. Sulthon Miladiyanto, S.H., M.H. 

Inheritance disputes are a condition caused by disagreements over the 

division of inherited property that occur among heirs. The final effort in resolving 

inheritance disputes is to settle the dispute at the first-instance court level so that 

conflicts among heirs do not drag on. The purpose of this writing is to understand 

and analyze the process of resolving inheritance disputes in the case with 

registration number 2009/Pdt.G/2024/PA. Kab. Mlg. This writing uses the type of 

empirical legal research. The results of the dispute resolution indicate that the 

mediation process did not reach an agreement, so it proceeded to trial. The trial 

process includes the complaint, answer, reply, rejoinder, evidence subsmission, on-

site inspection, conclusion, and verdict. The entire trial process is conducted using 

e-court except for the evidence subsmission. In general, the trial process of this 

inheritance dispute has been in accordance with the procedural law of religious 

courts. The conclusion proceeds in accordance with the procedural law of religious 

courts, and the discussion made by the author can be summarized as follows: the 

panel of judges rejected the exception and counterclaim from the Defendants and 

ruled on this case by partially granting the amendment claim from the Plaintiffs, 

which was not in accordance with Article 127 Reglement op de Rechtsvordering. 

Based on the results of this writing, the author suggests a deeper understanding of 

Islamic inheritance law and the procedural law of religious courts in resolving 

Islamic inheritance cases to produce fair judgments based on factual examination 

and legal application. 

Keywords: Inheritance Dispute, Islam, Religious Court 
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